Pengaruh Tata Guna Lahan terhadap Kinerja Jalan dan Biaya Tundaan Lalu Lintas Koridor Jalan GOR Mustika Kabupaten Blora by Ristiyanto, Hartono Guntur & Firdaus, Salma M
JURNAL REKAYASA KONSTRUKSI MEKANIKA SIPIL (JRKMS) 
Volume 04 Nomor 02  September 2021        p-ISSN 2614-5707   e-ISSN 2715-1581 
Fakultas Teknik Universitas Katolik Santo Thomas           ejournal.ust.ac.id/index.php/JRKMS |  115 
Pengaruh Tata Guna Lahan terhadap Kinerja Jalan dan 
Biaya Tundaan Lalu Lintas Koridor Jalan GOR Mustika 
Kabupaten Blora  
Hartono Guntur RISTIYANTO1*, Salma M FIRDAUS1*  






Dalam bentuk revisi:  
 
12 Juli 2021 





26 Agustus 2021 
30 September 2021 
 
Abstract  
Road network performance’s information due to land use activities at Jl. Mustika GOR is needed to 
evaluate its level of service and anticipate land use developments. Therefore, this study aims to analyze 
trip generation caused by those activities and its effect on road performance and delay costs. Data 
collection was carried out using traffic surveys and institutional surveys. Analysis of road performance 
using MKJI 1997. The results of the analysis show that land use activities increase the DS value by 
28.7% during the 2020-2024 period. Meanwhile, the design speed decreased by 4.2% (without 
improvement) and 2.9% (with improvement). The same activity increases DS by 25.53% at the 
intersection of Jl. GOR-Jl. Sinto and 12.41% at Jl. GOR-Jl. A.Yani. Improvement of the intersection 
reduces DS by 7.84% at the intersection of Jl. GOR-Jl. Sinto and 5.2% at Jl. GOR-Jl. A. Yani. Road 
improvement reduced the cost of delays by 37.6% from Rp. 66,606/org/th to Rp. 41,533/org/th and 
reduced the cost of the design speed’s reduction by 49% from Rp. 246,416/org/th to Rp. 126,777/org/th. 
Meanwhile, land use development increased delay costs at the intersection of Jl. GOR-Jl. Sinto by 
25.76% (without improvement) and 25.53% (with improvement) and at  Jl. GOR-Jl. A. Yani by 20.81% 
(without improvement) and 18.79% (with improvement).  
Keywords: land use, trip generation, delay cost  
Abstrak  
Informasi kinerja jaringan jalan akibat bangkitan aktivitas guna lahan kawasan Jl. GOR Mustika 
diperlukan untuk evaluasi tingkat pelayanan dan antisipasi perkembangan guna lahan. Oleh karena itu, 
penelitian bertujuan menganalisis bangkitan perjalanan akibat guna lahan dan pengaruhnya terhadap 
kinerja jalan serta biaya tundaan. Pengumpulan data dilakukan dengan survei lalu lintas dan survei 
instansional. Analisis kinerja jalan menggunakan MKJI 1997. Sedangkan analisis biaya tundaan 
menggunakan metode income approach. Hasil analisis menunjukkan bahwa aktivitas guna lahan 
menaikkan nilai DS ruas jalan sebesar 28,7% selama kurun waktu 2020-2024. Sedangkan kecepatan 
rencana turun 4,2% (tanpa perbaikan) dan 2,9% (dengan perbaikan). Aktivitas yang sama menaikkan 
DS sebesar 25,53% pada simpang Jl. GOR-Jl. Sinto dan 12,41% pada simpang jalan Jl. GOR-Jl. A. 
Yani. Perbaikan simpang menurunkan DS sebesar 7,84% pada simpang Jl. GOR-Jl. Sinto dan 5,2% 
pada simpang jalan Jl. GOR-Jl. A. Yani. Perbaikan ruas menurunkan biaya tundaan sebesar 37,6% dari 
Rp. 66.606/org/th menjadi Rp. 41.533/org/th serta menurunkan biaya akibat penurunan kecepatan 
rencana sebesar 49% dari Rp. 246.416/org/th menjadi Rp. 126.777/org/th. Pada saat yang sama, 
perkembangan guna lahan mengakibatkan kenaikkan biaya tundaan simpang Jl. GOR-Jl. Sinto sebesar 
25,76% (tanpa perbaikan) dan 25,53% (dengan perbaikan). Sementara pada simpang jalan Jl. GOR-Jl. 
A. Yani sebesar 20,81% (tanpa perbaikan) dan 18,79% (dengan perbaikan). 
Kata kunci: guna lahan, kinerja jalan, biaya tundaan 
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1. Pendahuluan 
Interaksi guna lahan dan transportasi merupakan interaksi yang sangat dinamis dan komplek. 
Interaksi ini melibatkan berbagai aspek kegiatan serta berbagai kepentingan. Perubahan guna 
lahan akan selalu mempengaruhi perkembangan transportasi dan juga sebaliknya. Di dalam 
kaitan ini, pola perubahan dan besaran bangkitan perjalanan merupakan fungsi dari adanya pola 
perubahan guna lahan di atasnya. Sedangkan setiap perubahan guna lahan dipastikan akan 
membutuhkan peningkatan yang diberikan oleh sistem transportasi dari kawasan yang 
bersangkutan (Black, 1981). Bangkitan perjalanan (trip generation), terdiri dari : produksi 
perjalanan (trip production) dan tarikan perjalanan (trip attraction). Hasil analisis bangkitan 
perjalanan bisa digunakan sebagai dasar bagi analisis distribusi perjalanan dan pembebanan 
rute untuk memprediksi berapa beban yang akan diterima jaringan jalan akibat pergerakan 
orang atau kendaraan sehingga bisa digunakan untuk pertimbangan perbaikan kinerja jalan 
(Tamin, 2000). 
Keterkaitan antara tata guna lahan dan kinerja transportasi telah diteliti beberapa peneliti 
sebelumnya, antara lain : Sumajouw, dkk. (2013), Damayanti, dkk. (2015), Rantung dan Jansen 
(2015), Pandika, dkk. (2015), Purba (2016), Jinata, dkk (2018), Agfa, dkk. (2018), dan 
Setiawan, dkk. (2019) melakukan kajian dengan tema pengaruh guna lahan terhadap kinerja 
lalu-lintas. Sedangkan Winayati, dkk. (2015), Pabbanu, dkk. (2016), dan Irawati (2016), lebih 
menitikberatkan pada analisis pengaruh guna lahan terhadap bangkitan/produksi perjalanan. 
Tipe guna lahan juga bervariasi : pendidikan, industri, perdagangan, ataupun suatu kawasan. 
Sedangkan tipe fasilitas transportasi dalam penelitian-penelitian tersebut berupa : ruas, 
simpang, ataupun koridor. Sementara para penulis : Basuki dan Siswadi (2008), Sugiyanto 
(2008), Indrayana, dkk. (2013), Ritonga, dkk. (2015), Susanti dan Magdalena (2015), Permana, 
dkk. (2016), Mangatur, dkk.(2018), serta Bolla, dkk (2018) lebih menitikberatkan pada 
pengaruh guna lahan sekitar jalan terhadap kemacetan dan biaya kemacetan. Penelitian ini pada 
dasarnya mengkombinasikan topik-topik tersebut di atas, yaitu : melakukan analisis bangkitan 
perjalanan, akibat keberadaan tata guna lahan saat ini dan masa mendatang karena adanya 
perkembangan kawasan, terhadap kinerja ruas dan simpang jalan dan biaya tundaan yang 
ditimbulkan.  
Kawasan koridor Jalan GOR Mustika Kabupaten Blora merupakan salah satu kawasan strategis 
di bagian utara wilayah kabupaten sebagai pusat kegiatan sosial, ekonomi, dan pendidikan. 
Koridor tersebut mempunyai tipe tata guna lahan yang bercampur (mixed used), yaitu : 
perkantoran, pendidikan, pertokoan, dan permukiman. Keberadaan berbagai jenis guna lahan 
di sekitar kawasan tersebut akan mempengaruhi jumlah bangkitan perjalanan yang berpotensi 
membebani jaringan jalan yang ada sehingga akan mempengaruhi kinerja jalan saat ini maupun 
di masa mendatang. Salah satu rencana pembangunan pemerintah Kabupaten Blora adalah 
pengembangan kawasan Jlubang, yang berada di ujung barat Jalan GOR Mustika, menjadi 
pusat kegiatan ekonomi berupa pertokoan. Adanya penggunaan lahan saat ini serta adanya 
rencana pengembangan membuat kawasan tersebut menjadi makin penting dalam aspek 
permintaan transportasi (transport demand) khususnya sebagai zona tarikan perjalanan. 
Perkembangan kawasan tersebut harus diimbangi dengan penyediaan fasilitas transportasi 
(transport supply) yang memadai sedemikian sehingga akan meminimalkan dampak negatif 
karena ketidakseimbangan antara permintaan dengan penyediaan transportasi, seperti : 
tundaan, kemacetan, ketidaknyaman berlalu lintas, keselamatan, dan lain-lain. 
Fasilitas transportasi yang ada saat ini adalah jaringan jalan yang melintasi langsung kawasan 
tersebut adalah : ruas Jalan GOR Mustika dan dua simpang tiga tidak bersinyal di ujung barat 
(simpang Jl.GOR-Jl.Sinto) dan timur (simpang Jl. GOR-Jl. A. Yani). Salah satu dampak negatif 
bangkitan perjalanan terhadap kinerja jaringan jalan tersebut adalah timbulnya kehilangan 
waktu untuk kegiatan produktif akibat peningkatan tundaan lalu lintas, khususnya di saat jam-
jam sibuk hari kerja. Perbaikan fasilitas transportasi dengan cara manajemen lalu lintas maupun 
perbaikan fisik yang sesuai kebutuhan memerlukan informasi kinerja saat ini maupun saat 
mendatang sebagai dasar pengambilan keputusan. Berdasarkan kondisi tersebut, maka rumusan 
masalah penelitian adalah sebagai berikut : bagaimana pengaruh tata guna lahan di kawasan Jl. 
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GOR Kabupaten Blora terhadap kinerja jalan dan biaya tundaan lalu lintas? Sedangkan tujuan 
penelitian adalah melakukan analisis bangkitan perjalanan akibat aktivitas guna lahan dan 
pengaruhnya terhadap jalan serta biaya tundaan yang diakibatkannya. 
2. Metodologi 
Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian adalah koridor serta kawasan tata guna lahan di sekitar Jl GOR Blora. 
Jaringan jalan pada koridor terdiri dari : ruas jalan Jalan GOR, simpang tiga tidak bersinyal 
Jalan GOR-Jalan Sinto, simpang tiga tidak bersinyal Jalan GOR-Jalan A. Yani. Pelaksanaan 
survei dilakukan sebelum adanya pandemi. Penentuan waktu pengambilan data diawali dengan 
survei pendahuluan dan atau observasi. Observasi berupa pengamatan di lokasi selama 7 hari 
untuk mengetahui kencenderungan atau pola perjalanan per jam sejak pukul 05.30-17.00 WIB. 
Observasi ini akan digunakan sebagai pertimbangan pemilihan hari dan jam pengambilan data 
lapangan. 
 
Gambar 1. Peta lokasi kajian koridor jalan GOR Mustika Kab. Blora 
(Sumber:Google Earth, 2020) 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Data sampel merupakan jumlah kendaraan yang dihitung secara acak yang melalui koridor 
Jalan GOR Mustika baik yang lewat ruas maupun simpang jalan. Jenis kendaaraan yang 
dianalisis adalah sepeda motor dan mobil penumpang berdasarkan obeservasi awal yang 
menunjukkan kedua jenis kendaraan tersebut yang dominan melalui koridor jalan tersebut. 
Pengumpulan data lalu lintas menggunakan metode survei. Survei lalu lintas dilakukan dengan 
cara pencacahan jumlah kendaraan (traffic counting). Pencacahan secara manual dilakukan di 
ruas Jalan GOR Mustika dan simpang tiga Jalan GOR -Jalan Sinto. Sedangkan survei lalu lintas 
di simpang tiga Jalan GOR-Jalan A. Yani menggunakan video untuk menjamin kelayakan data 
terkait dengan jumlah lalu lintas yang lebih padat dibanding dengan dua fasilitas jalan lainnya. 
Sedangkan pengumpulan data tarikan perjalanan juga dilakukan dengan metode survei. 
Pengambilan data untuk variabel terikat (Y) diperoleh dengan melakukan survei volume 
kendaraan keluar-masuk perkantoran direncanakan pada jam puncak yaitu: pagi hari pada saat 
berangkat kantor (07.00-09.00 WIB), siang hari pada saat istirahat kantor (11.00-13.00 WIB), 
dan sore hari pada saat pulang kantor (15.00-17.00 WIB). Sedangkan untuk kendaraan keluar-
masuk sekolah direncanakan survei pada saat jam berangkat sekolah (06.00-07.30 WIB) dan 
jam pulang sekolah (11.00-13.00 WIB). Sementara pengumpulan data untuk variabel bebas (X) 
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berupa informasi mengenai luas lahan dan bangunan, lahan parkir, serta jumlah karyawan 
diperoleh melalui survei dan wawancara langsung dengan dinas-dinas terkait.  
Teknik Analisis Data 
Analisis kinerja ruas jalan dan simpang tidak bersinyal berpedoman kepada Manual Kapasitas 
Jalan Indonesia (MKJI) 1997. Kinerja jalan dalam kajian ini berpedoman kepada salah satu 
indikator utama yaitu derajat kejenuhan atau degree of saturation (DS) ruas jalan. Derajat 
kejenuhan adalah perbandingan antara arus lalu lintas dengan kapasitas jalan : 
DS =  
Q (smp jam⁄ )
C (smp jam⁄ )
    (1) 
dengan : 
DS : derajat kejenuhan 
Q : volume lalu lintas  
C : kapasitas jalan  
smp : satuan mobil penumpang 
Nilai volume lalu lintas (Q) diperoleh dari hasil analisis data survei volume lalu lintas untuk 
semua jenis kendaraan per satuan waktu pengamatan. Sedangkan nilai kapasitas (C) diperoleh 
dari analisis parameter-parameter yang mempengaruhi kapasitas sesuai MKJI 1997. 
Analisis faktor pertumbuhan kendaraan dan pertumbuhan lalu lintas di masa datang 




∗ 100%    (2) 
dengan : 
i : faktor pertumbuhan 
Nd : jumlah kendaraan tahun X 
Np : jumlah kendaraan tahun X-1 
Sedangkan pertumbuhan lalu lintas menggunakan rumus : 





    (3) 
dengan : 
Qd : volume kendaraan tahun ke-n 
Qp : volume kendaraan saat ini 
i : faktor pertumbuhan 
n : jumlah tahun 
Pengaruh guna lahan kawasan GOR didekati dengan pendekatan analisis tarikan perjalanan, 
yaitu analisis jumlah perjalanan akibat pengaruh variabel-variabel karakteristik guna lahan. 
Sedangkan model tarikan perjalanan yang digunakan adalah model regresi berganda dengan 
variabel dependen jumlah perjalanan dengan moda sepeda motor dan mobil penumpang. 
Sedangkan variabel independen adalah karakateristik guna lahan. Berdasarkan studi literatur, 
variabel independen yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah : luas lahan, luas 
bangunan, luas lahan parkir, dan jumlah penghuni. Selanjutnya dilakukan analisis korelasi dan 
regresi untuk mengetahui kecenderungan awal variabel-variabel apa saja yang secara statistik 
layak atau tidak layak. Analisis regresi dilakukan menggunakan software SPSS metode enter 
secara bertahap dengan mengkombinasikan tiap variabel untuk setiap model persamaan tarikan 
baik sepeda motor maupun mobil. Analisis regresi dengan metode stepwise juga dilakukan 
sebagai pembanding sebagai dasar pertimbangan pengambilan persamaan terbaik (Saputro, 
dkk., 2014). 
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Nilai waktu (NW) perjalanan dalam hubungannya dengan perhitungan keuntungan pada studi 
kelayakan suatu proyek transportasi dapat dinilai dalam uang. Metode yang digunakan dalam 
menentukan nilai waktu perjalanan adalah metode Income Approach. Perhitungan nilai waktu 
perjalanan dengan metode ini cukup sederhana, sebab hanya terdiri dari dua faktor, yaitu 
produk domestik regional bruto (PDRB) tiap orang dan jam bekerja tahunan tiap orang. Adapun 
rumus yang digunakan sesuai yang ditunjukkan dalam persamaan  (Bolla, dkk., 2017) : 
NW =
PDRB orang⁄
jam kerja tahunan orang⁄
    (4) 
dengan :  
NW : Nilai Waktu 
PDRB : Pendapatan Domestik Regional Bruto 
3. Hasil dan Pembahasan 
Hasil observasi awal menunjukkan bahwa pola perjalanan mempunyai kecenderungan yang 
sama di hari kerja (week days)  Senin-Kamis, sedangkan hari Jumat mempunyai sedikit 
perbedaan, sedangkan di akhir minggu (week end) hari Sabtu-Minggu mempunyai pola berbeda 
pada jam puncak dengan hari kerja. Perbedaan pola perjalanan juga terjadi antara : anak sekolah 
dan para pengantar anak sekolah dengan para karyawan kantor sekitar kawasan tersebut. 
Perbedaan terjadi pada jam berangkat dan pulang masing-masing pelaku perjalanan. Oleh 
karena itu, pengambilan data lalu lintas dilakukan pada hari Senin dan Selasa pada jam sibuk 
yang sama. Sedang waktu penelitian survei lalu lintas dan tarikan perjalanan dilakukan 
mengikuti hari yang sama, yaitu hari Senin dan Selasa, untuk perkantoran pada jam sibuk pagi 
(06.00-08.00), siang (11.00-13.00), dan sore (15.00-17.00), dan komplek sekolah pada saat jam 
berangkat sekolah (06.00-07.30 WIB) dan jam pulang sekolah (11.00-13.00 WIB). Sedangkan 
hari di akhir minggu Sabtu-Minggu tidak dipertimbangkan karena pola tata guna lahan yang 
menjadi fokus penelitian adalah perkantoran dan pendidikan.  
Hasil survei utama lalu lintas selama 2 hari yaitu hari Senin dan Selasa menunjukkan bahwa 
pola perjalanan di kedua hari tersebut, baik di ruas jalan maupun di simpang, mempunyai 
kecendenderungan yang sama untuk kedua hari tersebut sesuai dengan observasi awal, baik 
perjalanan kantor maupun sekolah. Tetapi secara keseluruhan volume kendaraan pada hari 
Senin lebih banyak daripada Selasa. Oleh karena itu, data digunakan untuk analisis adalah data 
hari Senin sebagai sampel data perjalanan selama 7 hari dan data pada jam puncak sebagai 
sampel data perjalanan harian. Sekaligus sebagai dasar perencanaan transportasi, yaitu pada 
kondisi terpadat. Sedangkan data primer berupa sampel data hasil wawancara karyawan, 
berupa karakteristik karyawan baik sosial, ekonomi, dan karakteristik perjalanan (asal tujuan 
perjalanan, jarak, jenis moda) tidak dilakukan analisis data tetapi akan digunakan lebih kanjut 
untuk analisis sebaran dan distribusi perjalanan.  
Analisis Trend Pertumbuhan Kendaraan 
Data yang digunakan adalah jumlah kendaraan sepeda motor dan mobil yang diperoleh dari 
buku Blora Dalam Angka (BDA) 2018. Data terbaru saat penelitian mempunyai keterbatasan 
hanya tersedia sampai tahun 2015. Hasil analisis tren jumlah kendaraan tersebut didapatkan 
seperti terlihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Pertumbuhan jumlah kendaraan 
Jenis kendaraan 
Tahun Rerata 
(i) 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 
Mobil Penumpang 5,566 6,385 7,618 8,532 9,716 10,636 11,654 
13.16 % 
pertumbuhan i (%)   14,71 19,31 12,00 13,88 9,47 9,57 
Sepeda Motor 179,452 183,269 187,903 208,440 233,104 259,868 274,226 
7.40 % 
pertumbuhan i (%)   2,13 2,53 10,93 11,83 11,48 5,53 
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Analisis Regresi Tarikan Perjalanan 
Pengaruh guna lahan kawasan GOR didekati analisis tarikan perjalanan, yaitu analisis jumlah 
perjalanan akibat pengaruh karakteristik guna lahan. Model tarikan perjalanan yang paling 
sering digunakan adalah model regresi berganda, dengan variabel dependen jumlah perjalanan 
dan independen adalah karakateristik guna lahan. Hasil survei jumlah kendaraan yang menuju 
ke 16 guna lahan tersebut selama jam puncak. 
Tabel 2. Hasil survei volume kendaraan per guna lahan pada jam puncak 
No Instansi 












1 DISDIK 575 130 8.930 1.878,95 679,03 133 
2 DINPORABUDPAR 226 59 900 342 158,61 86 
3 POLTEKKES 335 34 16.000 2.311 128 389 
4 DINKOMINFO 64 15 3.250 390 10 31 
5 DISPRINAKER 267 24 2.726 1.630.5 70 57 
6 ARSIP DAERAH 110 18 1.810 358 387,16 44 
7 BALAI KSDA 16 2 500 165 30 12 
8 PMI 15 7 400 336 64 13 
9 KOPRRI 12 2 1.200 550 286 11 
10 INSPEKTORAT 113 40 2.470 406 75 51 
11 TK PEMBINA 236 2 3.000 720 210 124 
12 BAPPEDA 179 60 3.721 1.108 223,25 59 
13 PMD 105 23 1.364 368 129 39 
14 KEHUTANAN 72 18 1.340 514 216 101 
15 GOR MUSTIKA 695 85 11.466 1.602 9,864 10 
16 SDN KR JATI 120 4 2.870 779,5 56 112 
 
Selanjutnya dilakukan analisis korelasi dan regresi untuk mengetahui kecenderungan awal 
variabel-variabel apa saja yang paling sesuai sehingga akan didapatkan persamaan model 
tarikan yang terbaik. Hasil analisis adalah sebagai berikut: 
Tabel 3. Hasil uji korelasi variabel guna lahan 
  luaslahan luasbangunan luasparkir jmlpenghuni 
luaslahan Pearson Correlation 1 ,876** ,474 ,699** 
Sig. (2-tailed)  ,000 .063 .003 
N 16 16 16 16 
luasbangunan Pearson Correlation ,876** 1 ,329 ,642** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,213 .007 
N 16 16 16 16 
luasparkir Pearson Correlation ,474 .329 1 -,192 
Sig. (2-tailed) ,063 .213  ,475 
N 16 16 16 16 
jmlpenghuni Pearson Correlation ,699** ,642** -,192 1 
Sig. (2-tailed) ,003 ,007 ,475  
N 16 16 16 16 
**. Korelasi signifikan pada level 0.01 level (2-tailed)   
 
Berdasarkan hasil uji korelasi variabel independen karakteristik guna lahan pada Tabel 3, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat kecenderungan korelasi antara variabel luas lahan dan luas 
bangunan, dengan nilai korelasi hampir mendekati 1, yaitu 0,876. Hal yang sama juga terjadi 
pada variabel luas lahan dengan variabel jumlah penghuni (karyawan, siswa, guru), dengan 
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nilai 0,699. Sedangkan variabel luas bangunan juga menunjukkan korelasi tinggi dengan 
variabel jumlah penghuni dengan nilai korelasi 0,642. Dengan demikian, variabel luas lahan, 
luas bangunan, dan jumlah penghuni dipertimbangkan untuk tidak berada dalam persamaan 
yang sama.  
Selanjutnya dilakukan analisis regresi menggunakan software SPSS metode enter secara 
bertahap dengan mengkombinasikan tiap variabel untuk setiap model persamaan tarikan baik 
sepeda motor maupun mobil. Analisis regresi dengan metode stepwise juga dilakukan sebagai 
pembanding sebagai dasar pertimbangan pengambilan persamaan terbaik (Saputro, dkk., 
2014). Berdasarkan literatur, parameter-parameter yang akan menjadi dasar penggunaan 
variabel independen dalam persamaan yaitu : tanda koefisien variabel, nilai signifikansi, dan 
nilai R2. Hasil analisis regresi tarikan perjalanan sepeda motor dan mobil berturut-turut bisa 
dilihat pada Tabel 4 dan Tabel 5. 
Tabel 4. Hasil model persamaan regresi tarikan sepeda motor 
No Persamaan 
Signifikansi parsial Signifikansi 
simultan 
R2 
X1 X2 X3 X4 
1 Y=64,91+0,034X1 0,00
1 
   0,001 0,55 
2 Y=2,93+0,23X2  0,000   0,000 0,57 
3 Y=151,22+0,06X3   0,002  0,002 0,46 
4 Y=148,62+0,59X4    0,292 0,292 0,01 
5 Y=20,28+0,016X1+0,134X2 0,31
4 
0,224   0,002 0,57 
6 Y=72,97+0,025X1+0,036X3 0,00
5 
 0,017  0,000 0,69 
7 Y=88,87+0,049X1-1,044X4 0,00
0 
  0,037 0,000 0,66 
8 Y=12,49+0,18X2+0,041X3  0,000 0,001  0,000 0,79 
9 Y=6,03+0,3X2-0,777X4  0,000  0,102 0,001 0,62 
10 Y=72,51+0,064X3+0,923X4   0,000 0,018 0,001 0,63 
11 Y=10,55-0,002X1+0,191X2+0,042X3 0,87
3 
0,028 0,003  0,000 0,78 
12 Y=12,49+0,185X2+0,040X3-0,048X4  0,008 0,007 0,907 0,000 0,78 
13 Y=10,33-0,002X1+0,191X2+0,042X3+0,010X4 0,91
6 
0,037 0,076 0,989 0,000 0,76 
14 Stepwise model 1 : Y=2,93+0,23X2  0,000   0,000 0,57 
15 Stepwise model 2 : Y=12,49+0,18X2+0,041X3  0,000 0,001  0,000 0,79 
 
Tabel 5. Hasil model persamaan regresi tarikan mobil 
No Persamaan 
Signifikansi parsial Signifikansi 
simultan 
R2 
X1 X2 X3 X4 
1 Y=16,05+0,004X1 0,033    0,033 0,23 
2 Y=7,0+0,031X2  0,022   0,022 0,27 
3 Y=27,67+0,006X3   0,092  0,092 0,13 
4 Y=28,57+0,052X4    0,619 0,619 -0.05 
5 Y=8,35+0,001X1+0,023X2 0,741 0,381   0,076 0,22 
6 Y=16,81+0,003X1+0,003X3 0,126  0,380  0,075 0,22 
7 Y=20,16+0,007X1-0,179X4 0,014   0,146 0,038 0,30 
8 Y=7,95+0,026X2+0,004X3  0,058 0,246  0,040 0,29 
9 Y=7,6+0,3X2-0,777X4  0,011  0,182 0,032 0,32 
10 Y=20,23+0,007X3-0,087X4   0,074 0,374 0,169 0,12 
11 Y=3,35+0,000X1+0,29X2+0,004X3 0,884 0,282 0,281  0,102 0,24 
12 Y=7,95+0,038X2+0,002X3-0,111X4  0,072 0,607 0,416 0,075 0,28 
13 Y=10,33-0,002X1+0,191X2+0,042X3+0,010X4 0,434 0,360 0,747 0,274 0,122 0,26 
14 Stepwise model : Y=7,00+0,031X2  0,022   0,022 0,27 
 
dimana : 
Y : tarikan perjalanan 
X1 : luas lahan 
X2 : luas bangunan 
X3 : luas parkir 
X4 : jumlah penghuni (karyawan, siswa, guru) 
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Hasil analisis tarikan perjalanan sepeda motor pada Tabel 4 menunjukkan bahwa persaman 
terbaik adalah persamaan baris 8. Persamaan tersebut mempunyai nilai R2 terbesar dan 
mempunyai nilai signifikansi parsial maupun simultan untuk variabel independen yang lebih 
kecil dari 0,05. Selain itu, keberadaan variabel luas bangunan dan luas parkir memenuhi syarat 
hasil uji korelasi pada Tabel 3, atau persamaan no 8 tersebut tidak memasukkan variabel luas 
lahan, luas bangunan, dan jumlah penghuni dalam satu persamaan. Tanda koefisien regresi 
variabel independen juga sesuai dengan logika, yaitu bernilai positif, yaitu kenaikan satu satuan 
variabel luas bangunan dan luas parkir akan menaikkan jumlah tarikan perjalanan. Oleh karena 
itu, hasil terbaik persamaan model tarikan perjalanan sepeda motor adalah persamaan baris 8: 
Ytarikan sepeda motor = 12,49 + 0,18*luasbangunan + 0,041*luasparkir (5) 
Hasil analisis tarikan perjalanan mobil pada Tabel 5 menunjukkan bahwa persamaan hasil 
regresi mempunyai nilai parameter yang lebih jelek daripada hasil regresi tarikan sepeda motor. 
Hal ini diakibatkan oleh jumlah data perjalanan yang menggunakan mobil untuk tiap guna 
lahan jauh lebih sedikit dibanding pengguna sepeda motor. Terdapat 5 hasil persamaan regresi 
yang dipertimbangkan sebagai kandidat persamaan terbaik karena mempunyai nilai R2 
mendekati 0,3, yaitu persamaan baris : 9, 7, 8, 13, dan 2 atau 14 (persamaan identik hasil 
analisis metode enter dan stepwise dalam SPSS).  
₋ Persamaan baris 9 mempunyai nilai R2 terbesar tetapi mempunyai kekurangan : 
variabel independen saling berkorelasi, variabel jumlah penghuni tidak signifikan dan 
mempunyai tanda negatif, yaitu ketika jumlah penghuni naik justru jumlah tarikan 
perjalanan turun 
₋ Persamaan baris 7 mempunyai nilai  R2 terbesar ke-dua tetapi mempunyai kekurangan 
yang sama dengan persamaan 9 
₋ Persamaan baris 8 mempunyai nilai R2 lebih kecil tetapi punya kelebihan dibanding 
persamaan 9 dan 7, yaitu : variabel independen tidak saling berkorelasi. Tetapi variabel 
luas parkir tidak signifikan 
₋ Persamaan baris 13 mempunyai R2 mendekati 0,3 tapi mempunyai kelemahan  semua 
variabel tidak signifikan secara parsial maupun simultan. 
₋ Persamaan baris 2 mempunyai hasil yang sama dengan hasil metode stepwise pada 
SPSS yaitu persamaan baris 14 dan mempunyai nilai R2 lebih kecil dari persamaan 8. 
Berdasarkan pertimbangan tersebut di atas, maka tinggal dua persamaan yang akan menjadi 
kandidat, yaitu : baris 2 atau 14 dan 8. Tetapi persamaan 8 mempunyai beberapa keunggulan 
dibanding persamaan 2 atau 14, yaitu : 
 Nilai R2 sedikit lebih besar (0,29 dibanding 0,27) 
 Variabel independen luas parkir walau secara parsial tidak signifikan tetapi secara 
bersama-sama dengan variabel luas bangunan berpengaruh signifikan terhadap tarikan 
perjalanan mobil. Hal ini juga untuk mengantisipasi adanya lahan parkir baru akibat 
pembangunan pertokoan baru di kawasan tersebut, yaitu komplek pertokoan Jlubang.  
 Variabel luas bangunan dan luas parkir tidak berkorelasi bedasar hasil uji korelasi 
 Tanda koefisien kedua variabel positif yang berarti cukup logis untuk menerangkan 
bahwa kenaikan satu satuan unit kedua variabel akan menaikkan jumlah tarikan 
perjalanan mobil 
Oleh karena itu, hasil terbaik persamaan model tarikan perjalanan mobil yang digunakan adalah 
persamaan baris 8: 
Ytarikan mobil = 7,95 + 0,026*luasbangunan + 0,004*luasparkir  (6) 
Jenis Bangkitan Perjalanan di Koridor Jalan GOR Mustika 
Bangkitan perjalanan oleh guna lahan yang mempengaruhi volume lalu lintas meliputi : 
a. Semua lalu lintas yang melintasi Jalan GOR saat ini yang diperoleh dari hasil survei 
lalu lintas dan prediksi pertumbuhan lalu lintas selama 5 tahun dengan menggunakan 
faktor pertumbuhan (Tabel 1). 
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b. Lalu lintas yang berasal dari bangkitan oleh tata guna lahan eksisting sekitar Jalan 
GOR tersebut diasumsikan tidak ada pertumbuhan. Survei dilakukan dengan 
menghitung kendaraan yang masuk dan keluar masing-masing instansi selama jam 
puncak dengan durasi masing-masing 2 jam sebagai berikut. 
Jam puncak pagi 
- Sepeda motor   : 1.228  rata- rata  : 614  kend./jam 
- Mobil penumpang roda 4  : 226  rata-rata : 113  kend./jam 
Jam puncak siang 
- Sepeda motor   : 898  rata- rata  : 449  kend./jam 
- Mobil penumpang roda 4  : 141  rata- rata  : 71  kend./jam 
Jam puncak sore 
- Sepeda motor   : 838  rata- rata  : 419  kend./jam 
- Mobil penumpang roda 4  : 155  rata- rata  : 78  kend./jam 
Sehingga rata-rata total selama jam puncak : 
- Sepeda motor  =  ( 614 + 449 + 419 ) / 3  = 494 
- Roda 4   =  (113 + 71 + 78 ) / 3  = 87 
c. Lalu lintas akibat tarikan ruko baru (dengan asumsi tidak ada pertumbuhan untuk jenis 
lalu lintas ini), didapat dengan memasukan nilai variabel luas bangunan ruko dan luas 
lahan parkirnya ke persamaan tarikan sepeda motor dan mobil yang telah diperoleh 
sebelumnya. Berdasarkan kondisi lahan ruko sekitar kawasan Jlubang, khususnya 
pertigaan Jlubang, maka diambil asumsi luas bangunan ruko adalah 400 m2 dan luasan 
parkirnya 200 m2. Dengan memasukan nilai tersebut ke persamaan tarikan perjalanan 
hasil analisis SPSS , didapat volume tarikan perjalanan rata-rata jam puncak akibat 
ruko baru sebagai berikut : 
Ysepeda motor = 12,49 + 0,180*400 + 0,041*200 = 93 sepeda motor 
Ymobil  = 7,95 + 0,026*400 + 0,004*200 = 19 mobil 
Skenario yang akan diterapkan yang mempengaruhi kapasitas selama 5 tahun adalah : 
a. Tanpa perbaikan kapasitas baik untuk ruas jalan maupun simpang 
b. Perbaikan kapasitas ruas Jalan GOR : 
 Memperkecil bahu jalan tetapi sekaligus melebarkan perkerasan ruas jalan  
 Langkah a diiringi dengan pemberian rambu larangan berhenti di pinggir jalan. 
Perbaikan geometrik dan pemberian rambu ini akan mengubah faktor koreksi lebar 
lajur dan faktor koreksi hambatan samping sedemikian sehingga berdasarkan 
analisis menaikkan kapasitas rata-rata jam puncak dari 2.140 smp/jam menjadi 
2.486 smp/jam 
c. Perbaikan kapasitas simpang jalan : 
 Pelebaran perkerasan pada kaki simpang 
 Pemberian rambu larangan berhenti pada jarak 10 m dari garis imajiner yang 
menghubungkan tepi perkerasan dari perpotongan jalan, yang dianggap mewakili 
lebar pendekat efektif untuk tiap pendekat. Berdasarkan hasil analisis, perubahan 
ini akan menaikkan kapasitas : 
Simpang Jl. GOR Mustika – Jl. Sinto : dari 1.936 menjadi 2.906 smp/jam 
Simpang Jl. GOR Mustika – Jl. A.Yani : dari 2.396 menjadi 2.516 smp/jam 
Analisis Kinerja Ruas Jalan 
Ukuran kinerja ruas jalan menggunakan derajat kejenuhan atau degree of saturation (DS) dan 
kecepatan (V) dan atau waktu tempuh (T). Hasil analisis untuk kinerja ruas jalan bisa dilihat 
pada Tabel 6 dan 7 berikut ini. 
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Tabel 6. Rata-rata Perubahan Derajat Kejenuhan Ruas Jalan Akibat Guna Lahan (2020-2024) 
No. Sumber bangkitan volume lalu lintas 
Selisih DS krn guna lahan 
Tanpa perbaikan Dengan perbaikan 
DS Tipel % kenaikan DS Tipel % kenaikan 
1 Lalu lintas (benchmark) 0,33 B - 0,28 B - 
2 Lalu lintas+guna lahan eksisting 0,45 C 36,8 0,39 B 36,8 
3 Lalu lintas+guna lahan eksisting+ruko baru 0,48 C 44,1 0,41 B 44,1 
Rata-rata 0,42 B 28,7 0,36 B 28,7 
 
Hasil analisis data pada Tabel 6 menunjukkan bahwa jika hanya mempertimbangkan volume 
lalu lintas yang lewat di ruas jalan GOR Mustika, maka nilai DS adalah 0,33. Tetapi jika juga 
mempertimbangkan lalu lintas akibat bangkitan tata guna eksisting di kawasan tersebut maka 
akan menaikkan DS dari 0,33 menjadi 0,45 (naik 36,8%). Sedangkan adanya guna lahan 
eksisting plus ruko baru akan diprediksi menambah bangkitan lalu lintas sedemikian sehingga 
menaikkan nilai DS dari 0,33 menjadi 0,48 (naik 44,1%). Sedangkan adanya ruko baru hanya 
akan menaikkan nilai DS sebesar 5,3% dari 0,45 menjadi 0,48 (kenaikan dari nilai DS baris 2 
ke nilai DS baris 2). Tabel 6 juga menunjukkan bahwa perbaikan kapasitas hanya menurunkan 
rata-rata DS : (0,42-0,36)/0,42*100 = 13,9%, yang sebanding dengan persentase peningkatan 
kapasitas. Sedangkan secara keseluruhan, perubahan guna lahan akan memberikan rata-rata 
kenaikan DS 28,7% baik dengan ataupun tanpa perbaikan kapasitas. 
Tabel 7. Perubahan Kecepatan & Waktu Tempuh Ruas Jalan Akibat Guna Lahan (2020-2024) 
No. Sumber bangkitan volume lalu lintas 
Selisih V  krn guna lahan 
Tanpa perbaikan Dengan perbaikan 
V % penurunan V % penurunan 
1 Lalu lintas (benchmark) 35 - 37 - 
2 Lalu lintas+guna lahan eksisting 33 5,1 36 3,2 
3 Lalu lintas+guna lahan eksisting+ruko baru 33 6,3 36 4,3 
Rata-rata kecepatan (km/jam) 34 4,2 36 2,9 
Rata-rata waktu tempuh T (detik) 59 54 
Kenaikan kecepatan (%) 8,32 
Penurunan waktu (%) 7,68 
 
Sedangkan, Tabel 7 menunjukkan bahwa perbaikan kapasitas akan menaikkan rata-rata 
kecepatan dari 34 km/jam menjadi 36 km/jam (8,32%) dan menurunkan waktu tempuh dari 59 
menjadi 54 detik sepanjang 0,55 km (segmen panjang jalan). Jika kapasitas tetap, maka rata-
rata penurunan kecepatan karena perkembangan guna lahan adalah 4,2%, tetapi jika kapasitas 
diperbaiki adalah 2,9%. Hasil-hasil tersebut pada Tabel 6 dan 7 menunjukkan bahwa parameter 
derajat kejenuhan lebih sensitif daripada kecepatan/waktu tempuh atas pengaruh perubahan 
guna lahan. 
Analisis Kinerja Simpang Jalan 
Fasilitas transportasi simpang jalan di koridor tersebut terdiri dari 2 simpang jalan tak bersinyal 
dengan masing-masing 3 lengan pendekat. Di ujung barat koridor adalah persimpangan Jalan 
GOR Mustika – Jalan Sinto (selanjutnya disebut simpang barat) dan timur Jalan GOR Mustika 
– Jalan A. Yani (selanjutnya disebut simpang timur) . Jalan GOR Mustika dan Jalan Sinto 
merupakan jalan kabupaten sedangkan Jalan A. Yani merupakan jalan provinsi. Hasil analisis 
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Tabel 8.  Rata-rata Perubahan Derajat Kejenuhan Simpang Barat Akibat Guna Lahan (2020-2024) 
No. Sumber bangkitan volume lalu lintas 
Selisih DS krn guna lahan 
Tanpa perbaikan Dengan perbaikan 
DS Tipel % kenaikan DS Tipel % kenaikan 
1 Lalu lintas (benchmark) 0,41 B - 0,38 B - 
2 Lalu lintas+guna lahan eksisting 0,55 C 32,62 0,50 C 32,62 
3 Lalu lintas+guna lahan eksisting+ruko baru 0,57 C 39,09 0,53 C 39,09 
Rata-rata 0,51 C 25,53 0,47 C 25,53 
 
Tabel 9. Rata-rata Perubahan Derajat Kejenuhan Simpang Timur Akibat Guna Lahan (2020-2024) 
No. Sumber bangkitan volume lalu lintas 
Selisih DS krn guna lahan 
Tanpa perbaikan Dengan perbaikan 
DS Tipel % kenaikan DS Tipel % kenaikan 
1 Lalu lintas (benchmark) 0,69 C - 0,66 C - 
2 Lalu lintas+guna lahan eksisting 0,80 D 15,70 0,76 D 15,70 
3 Lalu lintas+guna lahan eksisting+ruko baru 0,82 D 18,82 0,78 D 18,82 
Rata-rata 0,77 D 12,41 0,73 C 12,41 
 
Hasil analisis pada Tabel 8 dan 9 menunjukkan bahwa pengaruh perubahan guna lahan akan 
menaikkan DS rata-rata sebesar 25,53% pada simpang Barat dan 12,41% pada simpang Timur. 
Sedangkan pengaruh perbaikan kapasitas simpang  akan menurunkan DS rata-rata simpang 
Barat sebesar 7,84% dari 0,51 menjadi 0,47 dan pada simpang Timur sebesar 5,2%. Perubahan 
DS simpang Timur lebih besar diakibatkan karena aktivitas tata guna lahan di sekitar simpang 
tersebut lebih padat dibanding simpang Barat. Simpang Timur mempunyai tipe karakteristik 
tata guna lahan di sekitarnya yang lebih padat aktivitasnya di saat jam sibuk dibanding simpang 
Barat. Lengan pendekat simpang Timur juga merupakan ruas jalan yang lebih padat di saat jam 
sibuk karena bertipe jalan propinsi yang menghubungkan antar kabupaten. Kondisi tersebut 
menyebabkan volume lalu lintas yang lebih besar sehingga menyebabkan angka DS lebih tinggi 
sebagai konsekuensi perbandingan volume dan kapasitas. Dengan demikian, tingkat pelayanan 
simpang Timur juga menjadi lebih rendah. 
Tabel 10 Rata-rata Perubahan Tundaan Simpang Barat Akibat Guna Lahan (2020-2024) 
No. Sumber bangkitan volume lalu lintas 
Selisih tundaan krn guna lahan 
Tanpa perbaikan Dengan perbaikan 
T % kenaikan T % kenaikan 
1 Lalu lintas (benchmark) 4,20 - 3,88 - 
2 Lalu lintas+guna lahan eksisting 5,57 32,73 5,14 32,62 
3 Lalu lintas+guna lahan eksisting+ruko baru 5,86 39,47 5,39 39,09 
Rata-rata tundaan (detik) 5,21 25,76 4,80 25,53 
Penurunan tundaan karena perbaikan kapasitas (%) 7,75 
 
Tabel 11. Rata-rata Perubahan Tundaan Simpang Timur Akibat Guna Lahan (2020-2024) 
No. Sumber bangkitan volume lalu lintas 
Selisih tundaan krn guna lahan 
Tanpa perbaikan Dengan perbaikan 
T % kenaikan T % kenaikan 
1 Lalu lintas (benchmark) 7,42 - 6,94 - 
2 Lalu lintas+guna lahan eksisting 9,31 25,56 8,55 23,16 
3 Lalu lintas+guna lahan eksisting+ruko baru 9,78 31,86 8,94 28,71 
Rata-rata tundaan 8,84 20,81 8,14 18,79 
Penurunan tundaan karena perbaikan kapasitas (%) 7,85 
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Karakateristik simpang Timur yang mempunyai volume yang lebih padat di saat jam sibuk juga 
mempunyai rata-rata tundaaan simpang yang lebih besar dibanding simpang Barat. Namun 
demikian, hasil analisis menunjukan bahwa pengaruh tata guna lahan mempunyai nilai lebih 
besar terhadap simpang Barat. Tundaan pada simpang Barat naik rata-rata hampir 25,76% 
(tanpa perbaikan) dan 25,53% (dengan perbaikan). Sedangkan simpang Timur sekitar 20,18% 
dan 18,79%. Sementara perbaikan kapasitas akan menurunkan persentase tundaan yang hampir 
sama pada simpang Barat maupun Timur, yaitu 7,75% dan 7,85%. 
Analisis Nilai Waktu (NW) 
Berdasarkan hasil analisis tahunan, kondisi saat ini dan selama 5 tahun ke depan, secara umum 
kinerja ruas masih berada pada tingkat pelayanan dengan kondisi stabil yaitu B dan C. 
Sedangkan simpang Barat mempunyai rentang tingkat pelayanan B sampai C, dan Timur C 
sampai mendekati E. Walaupun demikian kondisi simpang belum mengalami kemacetan. 
Berdasarkan kondisi tersebut, maka analisis ekonomi hanya akan ditekankan kepada nilai 
waktu perjalanan. Penghematan waktu perjalanan terjadi jika setelah dilakukan penataan, nilai 
waktu perjalanan lebih kecil sebelum dilaksanakan penataan. Penghematan waktu perjalanan 
merupakan suatu manfaat yang diperoleh oleh seseorang akibat berkurangnya kelelahan 
sehingga jumlah waktu kerja yang ada dapat digunakan secara optimal serta produktivitas kerja 
meningkat. 
Adapun metode yang digunakan, yaitu metode pendapatan (income approach). Berdasarkan 
data dari Blora Dalam Angka 2018, diperoleh PDRB per kapita Kabupaten Blora adalah             
Rp. 25.280.000. Sedangkan jam kerja tahunan diasumsikan sebagai berikut : 1 hari = 8 jam 
kerja ; 1 mingg = 6 hari kerja ; 1 bulan = 4 minggu kerja ; 1 tahun = 12 bulan. Maka jam kerja 
masyarakat adalah : 8 x 6 x 4 x 12 = 2.304 jam. Sedangkan nilai waktu diperoleh : 
NW =
PDRB orang⁄
jam kerja tahunan orang⁄
 =  
25.280.000
2.304
= Rp. 10.971/jam (upah per orang per jam). 
 
Analisis selanjutnya didasarkan kepada 3 (tiga) pertimbangan, yaitu : 
 Pengaruh perbaikan kapasitas terhadap penghematan waktu  
 Pengaruh perubahan guna lahan dan pertumbuhan lalu lintas terhadap kenaikan waktu 
tempuh ruas dan kenaikan tundaan di simpang. 
 Standar kecepatan rencana yang akan dibandingkan adalah jalan perkotaan dengan 
kelas jalan sekunder, dengan rentang lokal-kolektor dengan kecepatan rencana rata-
rata 40 km/jam. Atau dengan panjang ruas jalan kajian yaitu 0,55 km, maka waktu 
tempuh rata-rata rencana adalah : 49,5 detik. 
Analisis Biaya Tundaan Ruas Jalan 
Waktu tempuh dan tundaan yang terjadi akibat kombinasi 3 hal tersebut di atas kemudian 
dikuantifikasikan dalam bentuk rupiah per tahun dengan mengalikannya dengan nilai waktu 
(NW). Hasil analisis penurunan kecepatan rencana (40 km/jam) akibat pengaruh tata guna 
lahan adalah sebagai berikut : 
Tabel 12. Penurunan Kecepatan Rencana dan Kenaikan Waktu Tempuh Ruas Jalan (2020-2024) 
Sumber bangkitan 
volume lalu lintas 
Penurunan kecepatan rencana 
(40 km/jam) 










Lalu lintas 35 37 56,57 52,94 
Lalu lintas+guna 
lahan eksisting 




33 36 60,37 55,31 
Rata-rata 34 36 59 54 
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Hasil analisis pada Tabel 12 menunjukkan bahwa selama tahun 2020-2024 pengaruh tata guna 
lahan baik guna lahan eksisting maupun adanya rencana ruko baru tidak memberikan pengaruh 
signifikan terhadap penurunan kecepatan rencana maupun kenaikan waktu tempuh. Demikian 
juga halnya dengan pengaruh perbaikan kapasitas. Perbaikan kapasitas hanya menurunkan rata-
rata kecepatan dari 40 menjadi 36 km/jam (atau dari waktu tempuh 49,5 detik menjadi 54 
detik). Selanjutnya, hasil analisis Tabel 12 digunakan sebagai dasar untuk menganalisis biaya 
tundaan pada Tabel 13 di bawah ini. 
Tabel 13. Biaya Waktu krn Guna Lahan & Penurunan Kecepatan Rencana Ruas Jalan (2020-2024) 
Sumber bangkitan 
volume lalu lintas 
Selisih biaya krn 
perubahan guna lahan 
(Rp/org/th) 
Kenaikan biaya krn 
penurunan kecepatan 
















Lalu lintas 80.759 46.209 186.193 90.608 - - 
Lalu lintas+guna lahan 
eksisting 
99.909 62.300 266.952 136.816 43,37 51,00 
Lalu lintas+guna lahan 
eksisting+ruko baru 
19.150 16.091 286.102 152.907 53,66 68,76 
Rata-rata 66.606 41.533 246.416 126.777 34,74 43,84 
 
Tabel 13 menunjukkan bahwa jika tanpa dilakukan perbaikan ruas, maka perkembangan guna 
lahan menimbulkan rata-rata biaya tundaan sebesar Rp. 66.606/org/th dan Rp. 41.533/org/th 
dengan perbaikan kapasitas. Atau perbaikan kapasitas akan menurunkan rata-rata biaya 
tundaan hampir 37,6%. Sedangkan kenaikan biaya yang didapat akibat penurunan dari 
kecepatan rencana (40 km/jam) ke kecepatan yang terjadi akibat pengaruh guna lahan adalah 
rata-rata Rp. 246.416/org/th jika tanpa perbaikan kapasitas dan Rp. 126.777/org/th dengan 
perbaikan kapasitas, atau turun hampir 49%. Sedangkan kombinasi penurunan kecepatan dari 
kecepatan rencana dan perubahan guna lahan akan menaikkan biaya sebesar 34,74% jika 
kapasitas tetap dan 43,84% dengan perbaikan kapasitas. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
persentase kenaikan biaya justru lebih besar jika ada perbaikan kapasitas. Hal ini terjadi karena 
adanya rentang selisih nilai biaya akibat perubahan guna lahan ketika perbaikan kapasitas 
dilakukan yang juga lebih besar dibanding jika kapasitas tetap. Atau nilai persentase kenaikan 
biaya sebanding dengan besar nilai pengaruh tata guna lahan. 
Analisis Biaya Tundaan Simpang Jalan 
Hasil analisis biaya tundaan pada simpang jalan adalah sebagai berikut : 
Tabel 14. Kenaikan Biaya Tundaan Karena Perubahan Guna Lahan Simpang Barat (2020-2024) 
Sumber bangkitan volume lalu lintas 









Lalu lintas 110.538 102.107 - - 
Lalu lintas+guna lahan eksisting 146.714 135.414 32,73 32,62 
Lalu lintas+guna lahan eksisting+ruko baru 154.169 142.025 39,47 39,09 
Rata-rata 137.140 126.515 25,76 25,53 
 
Tabel 15. Kenaikan Biaya Tundaan Karena Perubahan Guna Lahan Simpang Timur (2020-2024) 
Sumber bangkitan volume lalu lintas 








Lalu lintas 195.282 182.788 - - 
Lalu lintas+guna lahan eksisting 245.193 225.113 25,56 23,16 
Lalu lintas+guna lahan eksisting+ruko baru 257.499 235.274 31,86 28,71 
Rata-rata 232.658 214.392 20,81 18,79 
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Berbeda dengan ruas jalan, indikator biaya pada simpang adalah biaya tundaan, bukan biaya 
waktu tempuh atau biaya akibat penurunan kecepatan rencana. Tabel 14 dan 15 adalah hasil 
analisis biaya tundaan pada simpang akibat perubahan guna lahan dan pertumbuhan lalu lintas. 
Tanpa perbaikan, maka simpang Barat akan menderita beban biaya tundaan akibat 
perkembangan guna lahan sebesar rata-rata Rp.137.140/org/th dan Rp. 126.515/org/th jika 
dengan perbaikan (turun 7,75%). Sedangkan simpang Timur sebesar Rp. 232.658/org/th dan 
Rp. 214.392/org/th (turun 7,85%). Hasil analisis data pada Tabel 15 menunjukkan bahwa jika 
hanya mempertimbangkan volume lalu lintas yang lewat di ruas jalan GOR Mustika, maka 
nilai biaya selama 5 tahun adalah Rp. 195.282. Tetapi jika juga mempertimbangkan lalu lintas 
akibat bangkitan tata guna eksisting di kawasan tersebut maka akan menaikkan biaya dari Rp. 
195.282 menjadi Rp. 245.193 (naik 25,56%). Sedangkan adanya guna lahan eksisting plus ruko 
baru akan diprediksi menambah bangkitan lalu lintas sedemikian sehingga menaikkan biaya 
dari Rp.195.282 menjadi Rp.257.499 (naik 31,86%). Sedangkan adanya ruko baru hanya akan 
menaikkan biaya sebesar 5,02% dari Rp. 245.193 menjadi Rp. 257.499. 
4. Kesimpulan 
Tata guna lahan di koridor Jalan GOR Mustika Kabupaten Blora mempunyai tipikal guna lahan 
campuran (mixed land use) yang terdiri dari : perkantoran, pendidikan, perdagangan, fasilitas 
umum, dan perumahan penduduk. Pengaruh tata guna lahan yang dimaksud pada penelitian ini 
terdiri dari : bangkitan lalu lintas yang melewati koridor tersebut, tarikan perjalanan yang 
menuju ke tata guna lahan yang ada di koridor tersebut, dan prediksi tarikan perjalanan di masa 
datang akibat pembangunan komplek pertokoan di kawasan tersebut. Keterbatasan penelitian 
adalah analisis data sampel data lalu lintas yang digunakan didapatkan dari survei hanya pada 
satu hari kerja yaitu hari Senin. Perjalanan hari libur akhir minggu Sabtu-Minggu, khususnya 
pada jam puncaknya, yang melewati lokasi penelitian perlu menjadi pertimbangan untuk 
perbaikan penelitian berikutnya. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa pengaruh tata guna lahan terhadap ruas Jalan GOR Mustika 
menaikkan nilai DS rata-rata sebesar 28,7% selama kurun waktu 2020-2024. Sedangkan 
kecepatan rencana kelas jalan yang semula 40 km/jam turun menjadi 34 km/jam atau turun 
4,2% (tanpa perbaikan jalan) dan menjadi 36 km/jam atau turun 2,9% (dengan perbaikan jalan). 
Sedangkan perubahan guna lahan menaikkan DS rata-rata sebesar 25,53% pada simpang Jl. 
GOR-Jl. Sinto dan 12,41% pada simpang jalan Jl. GOR-Jl. A. Yani. Sedangkan pengaruh 
perbaikan kapasitas simpang  menurunkan DS rata-rata simpang Jl. GOR-Jl. Sinto sebesar 
7,84% dan pada simpang jalan Jl. GOR-Jl. A. Yani sebesar 5,2%. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa perkembangan guna lahan menimbulkan rata-rata biaya 
tundaan sebesar Rp. 66.606/org/th (tanpa perbaikan) dan Rp. 41.533/org/th (dengan perbaikan). 
Atau perbaikan kapasitas menurunkan rata-rata biaya tundaan hampir 37,6%. Sedangkan 
kenaikan biaya yang didapat akibat penurunan dari kecepatan rencana (40 km/jam) ke 
kecepatan yang terjadi akibat pengaruh guna lahan adalah rata-rata Rp. 246.416/org/th (tanpa 
perbaikan) dan Rp. 126.777/org/th (dengan perbaikan kapasitas), atau turun hampir 49%. Pada 
jangka waktu yang sama, perkembangan guna lahan memberi kontribusi rata-rata kenaikkan 
biaya tundaan pada simpang Jl. GOR-Jl. Sinto sebesar 25,76% (tanpa perbaikan) dan 25,53% 
(dengan perbaikan). Sementara pada simpang jalan Jl. GOR-Jl. A. Yani sebesar 20,81% (tanpa 
perbaikan) dan 18,79% (dengan perbaikan). 
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